ABSTRAK

Mahlil Nurul Ihsan. (2022). 3180210008. Pembentukan Sikap Religius Santri
melalui Penguatan Budaya Pesantren (Penelitian di Pesantren Modern Al-
Agsho Kab. Sumedang dan Pesantren Al-Ittifag Kab. Bandung).

Pesantren merupakan lingkungan yang sangat kental pendidikan
keagamaan dan pengamalan beragama dengan memasukkan budaya pesantren
sebagai sarana untuk membentuk sikap religius santri. Permasalahan yang terjadi
di pesantren banyak ditemukan sebagian santri yang menurun sikap religius, karena
disebabkan kurangnya penguatan budaya pesantren sehingga terjadi berbagai
kenakalan santri, pelanggaran tata tertib, kurangnya ketaatan santri dalam
menjalankan ibadah sehari-hari. Dari permasalahan tersebut, kyai dan para asatidz
berusaha sekeras mungkin menguatkan budaya pesantren agar santri terbentuk
sikap religius santri yang mantap baik hubungannya dengan Allah SWT, sesama
dan lingkungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan bentuk program
budaya pesantren, proses, tingkat perbedaan, keberhasilan, faktor pendukung dan
penghambat pembentukan sikap religius santri melalui penguatan budaya
pesantren di pesantren modern Al-Agsho Kab. Sumedang dan pesantren Al-lttifaq
Kab. Bandung.

Landasan teori penelitian ini terdiri grand theory Ibnu Miskawaih
menjelaskan bahwa pembentukan sikap seseorang dapat dibentuk oleh budaya dan
lingkungannya, middle theory Aan Hasanah proses penguatan budaya pesantren
terdiri-dari pengajaran, peneladanan, pembiasaan, pemotivasian dan penegakan
aturan serta applied theory Mahfud indikator sikap religius terdiri-dari kepatuhan,
ibadah bersama, aktif beribadah, mengamalkan ajaran agama dan tepat waktu
dalam beribadah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian mixed research
(kualitatif dan kuantitatif) dengan menggunakan metode exploratory sequential.
Tempat penelitian ini terdiri-dari dua pesantren yang berbeda yakni, pesantren
modern Al-Agsho Kab. Sumedang dan pesantren Al-Ittifag Kab. Bandung dengan
ciri dua khas budaya pesantren yang berbeda. Subyek penelitian ini terdiri-dari
kyai, asatidz dan santri. Teknik pengumpulan data terdiri-dari wawancara,
observasi, dokumentasi dan angket. Keabsahan data menggunakan triangulasi,
sedangkan analisis data penelitian kualitatif terdiri-dari reduksi, penyajian data dan
pemaparan kesimpulan. Sedangkan analisis kuantitatif terdiri-dari uji normalitas,
uji beda. Kemudian analisis data kualitatif dan kuantitatif bersamaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) bentuk program budaya
pesantren terdiri-dari budaya beribadah, tolong-menolong dan disiplin santri 2)
proses pembentukan sikap religius terdiri-dari pengajaran, peneladanan,
pembiasaan, pemotivasian dan penegakan aturan yang sudah berjalan dengan baik,
3) tingkat perbedaan pembentukan sikap religius santri melalui penguatan budaya
pesantren di pesantren modern Al-Agsho sebesar 81% dan pesantren Al-lttifaq
sebesar 84% dengan Kkategori sama-sama sangat tinggi, 4) keberhasilan
terbentuknya sikap religius santri yang taat beribadah, gemar menolong sesama,
disiplin, moderasi, mandiri dan cinta kebersihan 5) faktor pendukung dan
penghambat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.



ABSTRACT

Mahlil Nurul Thsan. (2022). 3180210008. Establishment of Islamic Student Religious
Attitudes through Strengthening the Culture of Islamic Boarding School (A Study at
the Al-Agsho Modern Islamic Boarding School, Sumedang District and Al-Ittifaq
Islamic Boarding School Bandung District)

Islamic boarding school is an environment that is very thick with religious
education and religious practice by incorporating the culture of Islamic boarding school as
a means to shape the religious attitudes of Islamic students. Problems that occur in Islamic
boarding schools are found in some Islamic students who have decreased religious
attitudes, due to the lack of strengthening the Islamic boarding school culture so that there
are various delinquency of Islamic students, violations of discipline, lack of obedience of
Islamic students in carrying out daily worship From these problems, the kyai and the
asatidz try as hard as possible to strengthen the Islamic boarding school culture so that the
Islamic students form a stabel religious attitude of Islamic students, both in their
relationship with Allah SWT, others and their environment.

This study aims to identify the form of Islamic boarding school culture, programs,
processes, degree of difference, successes, supporting and inhibiting factors for the
formation of religious attitudes of Islamic students through strengthening Islamic boarding
school culture in modern Islamic boarding schools in Al-Agsho District Sumedang and Al-
Ittifag Islamic Boarding School Bandung District.

The theoretical basis for this research consists of Ibnu Miskawaih grand theory
explaining that the formation of a person's attitude can be shaped by culture and his
environment, Aan Hasanah's middle theory of the process of strengthening Islamic
boarding school culture consists of teaching, imitating, habituation, motivating and
enforcing rules and Mahfud's applied theory indicators of religious attitudes consist of:
from obedience, joint worship, active worship, practicing religious teachings and being
punctual in worship.

This study uses a mixed research approach (qualitative and quantitative) using an
exploratory sequential method. The place of this research consists of two different Islamic
boarding schools, namely, the modern Al-Agsho Islamic boarding school Sumedang
District and the Al-Ittifag Islamic boarding school Bandung District, with the
characteristics of two different Islamic boarding schools cultures. The subjects of this study
consisted of Islamic boarding school leaders, teachers and students. Data collection
techniques consist of interviews, observations, documentation and questionnaires. The
validity of the data used triangulation, while the analysis of qualitative research data
consisted of reduction, presentation of data and presentation of conclusions. Meanwhile,
guantitative analysis consists of normality test, difference test. Then qualitative and
guantitative data analysis together.

The results of this research indicate that: 1) the form of the Islamic boarding school
cultural program consists of a culture of worship, a mutual assistance and a disciplined of
Islamic students 2) the process of forming religious attitudes consists of teaching,
imitating, habituation, motivating and enforcing rules that have been going well, 3) there
is no level of differences in the formation of religious attitudes of students through
strengthening the culture of Islamic boarding schools modern Al-Agsho result 81% and
Islamic boarding schools Al-Ittifaq result 84% with the same category with the same
height, 4) the success of forming religious attitudes of students who are obedient to
worship, likes to help others, discipline, moderation, independence and love of cleanliness
5) supporting and inhibiting factors are influenced by internal and external factors.
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